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ABSTRAK 

AHMAD ZAIFUL. Pengaruh Bermain Aktif Terhadap Perkembangan Personal 

Sosial dan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Di TK Paud Mutiaraku Desa 

Lakatan Kecamatan Galang. Dibimbing Oleh SRI YULIANTI  dan NI NYOMAN 

UDIANI. 

 

Masa kanak-kanak disebut juga dengan masa golden age anata 1-6 tahun. 

pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda antara satu anak dengan anak 

lainnya. Tujuan penelitianuntuk mengetahui pengaruh bermain aktif terhadap 

perkembangan personal sosial dan motorik halus pada anak usia prasekolah di TK 

Paud  Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang.Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan desain  pre eksperimen one group pretest 

posttes. Jumlah populasi 30 responden dengan sampel 20 responden.Teknik 

pengambilan sampel purposif sampling.Analisa data menggunakan uji pairied t-

test. Variabel independen bermain aktif dan variabel dependen personal sosial dan 

motorik halus. Hasil penelitian perkembangan personal sosial dan motorik halus 

pada pre testnormal 13 responden (65%) suspect 7 responden (35%) dan 15 

normal responden (75%) suspect 5 responden (25%). Sedangkan tingkat 

perkembangan personal sosial dan motorik halus post testyaitu 20 responden 

normal (100%)suspect 0 responden (0%). Hasil analisis bivariat dengan uji paired 

t testnilai p-value pada personal sosial = 0,005 atau (<0,05 ). Motorik halus 

=0,021 (<0,05). Kesimpulan ada pengaruh bermain aktif terhadap perkembangan 

personal sosial dan motorik halus terhadap anak usia prasekolah di  TK Paud 

Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang. Saran memberikan ruang khusus 

bagi anak bermain aktif  untuk meningkatkan perkembangan personal sosial dan 

motorik halus anak usia prasekolah. 

 

 
Kata kunci : anak prasekolah, bermain aktif,  personal sosial,  motorik halus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa kanak-kanak disebut juga dengan masa golden age antara 

usia1-6 tahun. Dimulai sejak usia bayi (0-1 tahun), usia toddler (1-3 

tahun), prasekolah (3-6 tahun), sampai remaja (12-18 tahun) Pada usia ini 

anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda 

antara satu anak dengan anak lainnya, terkait dengan perbedaan latar 

belakangsetiap anak. Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan dalam 

besar, ukuran, jumlah, atau dimensi tingkat sel, organ maupun individu 

yang bisa diukur dengan ukuran panjang, berat, dan keseimbangan 

metabolik.1Perkembangan (development) merupakan bertambahnya 

kemampuan (skill) struktur dan fungsi tubuh yang kompleks, dalam 

struktur yang teratur serta dapat diperkirakan, sebagai hasil dari proses 

pematangan atau maturasi. Perkembangan menyangkut proses diferensiasi 

sel tubuh, jaringan tubuh, organ, serta  sistem organ yang berkembang 

sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. 

Termasuk juga perkembangan kognitif, bahasa, motorik,  emosi,  serta   

perkembangan perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya2. 

Perkembangan pada anak prasekolah tidak lepas dari motorik kasar 

dan motorik halus. Keterampilan motorik yang harus ditingkatkan antara 

lain gross motor skills  yakni keterampilan yang diperoleh melalui 

penggunaan otot-otot besar pada tubuh seperti berjalan, berlari, melompat, 

naikdanturun tangga. Adapun fine motor skills mengacu pada keterampilan 

yang dicapai melalui penggunaan otot-otot kecil pada tubuh seperti 

menulis, menggambar, memotong, melempar dan menangkap bola serta 

memainkan alat-alat mainan atau benda3. 
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Keterampilan motorik halus mulai berkembang sebelum anak 

memasuki usia sekolah.  Proses tahapan perkembangan setiap anak adalah 

sama, yaitu dari hasil proses pendewasaan organ motorik. Namun dalam 

pencapaiannya, setiap anak mempunyai percepatan perkembangan yang 

berbeda4. 

Perkembangan personal sosial anak dipengaruhi oleh komunikasi 

ibu, lingkungan, status kesehatan dan kelompok teman sebaya. Peran 

orang tua dan guru baik disekolah maupun dirumah sangat penting dalam 

memberikan stimulasi  pada anak karena perkembangan akan optimal jika 

kemampuan anak terus diasah.  Namun berbeda bila anak selalu dikekang 

sama orang tua dan gurumaka  hal ini membuat anak menjadi pribadi yang 

memiliki ego yang tinggi, anak akan kurang bersosialisasi dengan 

masyarakat atau temannya5.  

Menurut World Health Organization (WHO), memperkirakan 3 

juta jiwa anak atau (5-10%) mengalami keterlambatan perkembangan. 

Keterlambatan perkembangan di Asia sebanyak 1,5 juta atau (50%) anak, 

di Afrika sebanyak 1 juta atau (30%) anak dan  Amerika Latin dengan 

jumlah 500 ribu atau  (20%) anak6. Berdasarkan hasil Riskesdas (2018), 

perkembangan fisik motorik pada anak usia prasekolah di Indonesia 

mencapai  6,2 juta anak (97.8%) yang pertumbuhan fisik motoriknya 

sesuai dan  perkembangan psikososial pada anak usia prasekolah  di 

Indonesia mencapai4,4 juta anak (69.9%)yang pertumbuhan 

psikososialnya sesuai7.Provinsi Sulawesi tengah  berada di urutan ke 32 

dari 34 provinsi di Indonesia dengan perkembangan fisik motorik pada 

anak usia prasekolah mencapai jumlah 89 ribu (92.4%)  anak dan 

perkembangan psikososial pada anak prasekolah mencapai jumlah  57 ribu 

(58,3%) anak yang sesuai7. Jumlah anak prasekolah di Kecamatan Galang  

Kabupaten Tolitoli Tahun 2020-2021 sebanyak 589 anak8. 

 Bermain aktif bagi seorang anak  tidak sekedar mengisi waktu, 

tetapi sebagai media bagi anak untuk belajar. Setiap bentuk kegiatan 

bermain pada anak prasekolah mempunyai nilai positif terhadap 

perkembangan kepribadiannya. Dalam bermain anak memiliki kesempatan 
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untuk mengekspresikan sesuatu yang dia rasakan dan pikirkan. Dalam 

bermain anak dapat mengembangkan otot kasar dan halus,meningkatkan 

penalaran, memahami kebenaran lingkungannya, membentuk daya 

imajinasi, daya fantasi dan kreativitas. Anak yang mendapat kesempatan 

cukup untuk bermain akan menjadi orang dewasa yang mudah berteman, 

kreatif dan cerdas bila dibandingkan dengan anak yang kurang 

mendapatkan kesempatan bermain sehingga anak akan menjadi pribadi 

yang menyendiri dan sukar bergaul dengan temannya9. 

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Diana bahwa 

kegiatan bermain sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Bermain harus dilakukan atas inisiatif anak dan atas kepuasan anak 

itu sendiri. Bermain harus dilakukan dengan rasa senang, sehingga semua 

kegiatan bermain yang menyenangkan akan menghasilkan proses belajar 

pada anak10. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Komang 

Cahyaning mengenai “Pengaruh Metode Bermain Aktif Terhadap 

Kemampuan Gerak Lokomotor Anak Kelompok A Paud Pelita Kasih 

Singaraja”. Diketahui hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan gerak lokomotor setelah penerapan metode 

bermain aktif sebesar 44% mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penerapan metode bermain aktif dapat meningkatkan 

kemampuan gerak lokomotor anak9. 

Masalah perkembangan personal sosial ini tidak lepas dari cara 

anak belajar berinteraksi dengan orang tua dirumah dan lingkungan 

masyarakat ketika dirumah, penjelasan dan penerapan peraturan-peraturan 

di rumah yang konsisten dan yang secara keterlaluan memarahi anak 

ataupun menunjukkan kekecewaan mereka terhadap anak cenderung 

menghalangi perkembangan personal sosial seperti anak akan sukar 

bersosialisasi dengan masyarakat atau teman sebayanya, anak akan sering 

menyendiri dan akan memiliki sifat yang egois. Teori yang dikemukakan 

oleh A.A Schneider menyatakan perilaku sosial merupakan perilaku yang 

mendorong seseorang untuk dapat beradaptasi sesuai dengan keinginan 
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batinnya  dan diterima oleh orang lain.Berdasarkan hasil Penelitian yang 

dilakukan Tawaduddin dan Hermiententang “Pengaruh Bermain Puzzle 

Terhadap Perilaku Sosial Anak Kelompok B di TK Harvard di Keboma 

Gresik Tahun 2018”. Diperoleh perbedaan anak dari sebelum dan sesudah 

diberikan terapi bermain puzzle dan setelah dianalisis dengan uji tanda 

wilcoxon diperoleh Thitung<Ttabel (0,81), sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian hipotesis penelitian yaitu “ ada pengaruh yang 

signifikan bermain puzzle terhadap perilaku sosial anak kelompok B di TK 

Harvard di kebomas gresik” terbukti11. 

Anak yang mengalami keterlambatan perkembangan motorik halus 

akan mengganggu kemampuan anak untuk mengendalikan otot lengan, 

kaki dan tangan. Hal ini akan membuat rasa malu pada anak sehingga anak 

kesulitan untuk memasuki bangku sekolah sebab kemampuan motorik 

halus sangat diperlukan dalam bersosialisasi dengan teman sebayanya 

dalam hal bermain.Keterlambatan perkembangan motorik halus akan 

berdampak pada perkembangan dan pertumbuhan anak. Adapun dampak  

jangka panjang bagi anak prasekolah yang mengalami keterlambatan 

perkembangan motorik dasarnya akan mengalami gangguan koordinasi 

gerakan pada anak tersebut12.  

Hal ini sesuai dengan teori  yang diungkapkan oleh Susanto bahwa 

motorik halus merupakan gerakan halus yang melibatkan bagian-bagian 

tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja, karena tidak 

memerlukan tenaga12. Namun begitu gerakan yang halus ini memerlukan 

koordinasi yang cermat.Penelitian yang dilakukan oleh Yuanita Tentang 

“Pengaruh Terapi Bermain Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Anak Prasekolah Di TK Inti Gugus Tulip III Padang”. Diketahui bahwa  

perkembangan motorik TK Inti Gugus Tulip III Padang sebelum diberikan 

terapi dengan nilai rata rata 7,87 standar deviasi 1,246. Keterampilan 

motorik halus setelah diberikan terapi bermain puzzle di TK Inti Gugus 

Tulip III Padang dengan memiliki nilai rata-rata 9.93 dengan standar 

deviasi 1.534. Oleh karena itu, hal ini berpengaruh pada perkembangan 

motorik halus anak sebelum dan sesudah dilakukan terapi bermain puzzle 
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di TK Inti Gugus Tulip III Padang13. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru jumlah siswa 

di TK Paud Mutiaraku sebanyak 38 anak. Pada saat diwawancarai guru 

menyatakan ada beberapa anak di TK Paud mutiaraku yang perkembangan 

sosialnya terganggu seperti anak tidak mau bermain dengan temannya dan 

menyendiri. Serta ada juga anak yang perkembangan motorik halusnya 

terganggu seperti anak belum mampu membuat lingkaran, belum bisa  

menulis. Sedangkan berdasarkan hasil observasi selama 3 hari peneliti. 

Terdapat 4 anak yang sering menyendiri dan sukar bergaul dengan 

temannya, 6 anak yang perkembangan motorik halusnya tidak baik seperti 

anak tidak dapat membuat lingkaran, membuat garis lurus dan membuat 

persegi. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan  

penelitian masalah sebagai berikut “Pengaruh Bermain Aktif Terhadap 

Perkembangan Personal Sosial Dan Motorik Halus Pada Anak Usia 

Prasekolah Di TK Paud Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut “apakah ada pengaruh bermain aktif terhadap 

perkembangan personal sosial dan motorik halus pada anak usia prasekolah 

di TK Paud Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang ?” 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Diidentifikasi  pengaruh bermain aktif terhadap perkembangan 

personal sosial dan motorik halus pada anak usia prasekolah di TK 

Paud  Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang. 

2. Tujuan khusus 

a. Dianalisis tingkat perkembangan sosial dan motorik halus anak  

prasekolah sebelum diberikan perlakuan bermain aktif di TK Paud  

Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang 

b. Dianalisis tingkat perkembangan sosial dan motorik halus anak usia 

prasekolah setelah diberikan perlakuan bermain aktif di TK Paud  
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Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang 

c. Dibuktikan pengaruh bermain aktif  terhadap  perkembangan 

personal sosial dan motorik halus anak prasekolah di TK Paud  

Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang 

D. Manfaat penelitian 

 

1. Bagi ilmu pengetahuan (pendidikan) 

Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan informasi 

keperawatan anak sebagai referensi bagi mahasiswa yang dapat 

dijadikan bahan bacaan guna menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh bermain aktif terhadap perkembangan personal sosial dan 

motorik halus anak usia prasekolah 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada orang tua untuk dapat memberikan dan 

mendampingi anaknya dalam bermain aktif. 

3. Bagi TK Paud Mutiaraku Desa Lakatan Kecamatan Galang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pihak lembaga agar dapat mengembangkan metode-metode untuk 

meningkatkan perkembangan sosial dan motorik agar anak bisa 

bermain aktif sehingga perkembangan anak bisa optimal. 
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